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SUMMARY

Erick Extrada. Survival and Growth Rate of Snakehead Juvenile {Channa striata) at 

Different Levels of Water Elevation on Rearing Media (Supervised by FERDINAND

HUKAMA TAQWA and YULISMAN)

The purpose of this study was to determine the optimum of elevation in culture 

media, especially on the survival and growth of snakehead juvenile. The experiment 

conducted at the Fisheries Base Laboratory of Aquaculture Study Program,was

Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, Indralaya. This study used a completely

randomized design with four treatments, namely maintaining the water elevation levels

in the culture media of snakehead juvenile 5 cm (Pl), 10 cm (P2), 15 cm (P3) and 20

cm (P4) with three replications.

The results showed that the difference of culture media water levels

significantly affect the survival rate, but not significantly effect on the growth of

snakehead juvenile. The best survival rate obtained on media treatment Pl was to 96% 

and the lowest survival obtained at the media P3 was to 30,66%. Value for absolute 

length growth of snakehead juvenile highest in the treatment P2 with value 2,55 

and the lowest in P4 treatment with a value of 2,14 cm. While the absolute weight 

growth of snakehead juvenile highest in treatment P3 with a value 0,81 g and the 

lowest weights in the treatment P4 with value 0,65 g.

cm



RINGKASAN

Erick Extrada. Kelangsungan Hidup dan Pertumbuhan Benih Ikan Gabus {Channa 

striata) pada Berbagai Tingkat Ketinggian Air Media Pemeliharaan (Dibimbing oleh 

FERDINAND HUKAMA TAQWA dan YULISMAN).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui ketinggian air media 

budidaya yang optimum terutama terhadap kelangsungan hidup dan pertumbuhan benih 

ikan gabus. Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Dasar Perikanan Program 

Studi Budidaya Perairan, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya, Indralaya. 

Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap dengan empat perlakuan 

ketinggian air yaitu pemeliharaan benih ikan gabus di media P1 (5 cm), P2 (10 cm), P3 

(15 cm) dan P4 (20 cm) dengan tiga kali ulangan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perbedaan ketinggian air media budidaya 

berpengaruh nyata terhadap kelangsungan hidup dan tidak berbeda nyata untuk 

pertumbuhan benih ikan gabus. Kelangsungan hidup terbaik diperoleh pada perlakuan 

P1 yaitu sebesar 96% dan kelangsungan hidup terendah diperoleh pada perlakuan P3 

yaitu sebesar 30,66%. Nilai pertumbuhan panjang mutlak benih ikan gabus tertinggi 

terdapat pada perlakuan P2 dengan nilai 2,55 cm dan pertumbuhan panjang mutlak 

terendah terdapat pada perlakuan P4 dengan nilai 2,14 cm sedangkan untuk 

pertumbuhan bobot mutlak benih ikan gabus tertinggi terdapat pada perlakuan P3 

dengan nilai 0,81 g dan pertumbuhan bobot mutlak terendah terdapat pada perlakuan 

P4 dengan nilai 0,65 g.
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I. PENDAHULUAN a
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A. Latar Belakang

Pemanfaatan ikan gabus di masyarakat telah banyak digunakan mulai dari 

ukuran benih sampai ukuran dewasa. Untuk ukuran benih ikan gabus banyak 

dimanfaatkan sebagai pakan ikan hias sedangkan untuk ukuran dewasa, selain

sebagai ikan konsumsi (lauk), ikan gabus juga dapat dimanfaatkan sebagai bahan

baku olahan seperti dalam pembuatan pempek, kerupuk, tekwan dan sebagainya

(Makmur, 2003). Pemanfaatan ikan gabus berbagai ukuran dari kecil sampai besar 

tersebut menyebabkan kebutuhan ikan gabus semakin meningkat. Produksi ikan 

gabus di Sumatera Selatan masih mengandalkan hasil tangkapan nelayan dari alam. 

Untuk memenuhi permintaan ikan gabus yang semakin meningkat, maka intensitas 

penangkapan ikan gabus di alam juga semakin meningkat. Semakin intensifnya 

penangkapan ikan gabus memberikan dampak terhadap menurunnya populasi ikan 

gabus di alam (Muslim, 2007).

Untuk mengantisipasi kekurangan populasi di alam, sekaligus 

kelestariannya maka perlu dilakukan domestikasi, antara lain dengan cara melakukan 

penangkaran induk atau benih yang ditangkap dari alam selanjutnya dipelihara pada 

kondisi terkontrol (Muflikhah et n/., 2008). Dalam upaya pemeliharaan benih ikan 

gabus pada kondisi terkontrol yang diperoleh dari alam salah satunya dapat 

dilakukan dengan pengaturan dalam wadah budidaya, meliputi pengaturan ketinggian

menjaga

air.
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Bijaksana (2010), menyatakan bahwa larva benih ikan gabus yang diperoleh 

dari hasil pemijahan dengan penyuntikan sGnRH-a+ad dapat dipelihara dalam 

akuarium dengan ketinggian air 5 cm selama 20 hari yang menghasilkan ukuran 

panjang 45,5 mm. Syafei et al, (1995) dalam Allington (2002), menyatakan bahwa 

perkembangan larva ikan gabus lengkap atau sempurna setelah ikan gabus berumur 9 

Pada fase benih ikan gabus akan mulai bergerak aktif naik turun dari dasar 

ke permukaan perairan serta memperlihatkan tingkah laku ikan dewasa. Berdasarkan 

hal tersebut maka penelitian tingkat ketinggian air ini ditingkatkan menjadi 20 cm. 

Hal ini diduga berkaitan dengan tingkah laku benih ikan gabus untuk memanfaatkan 

oksigen langsung dari udara karena memiliki alat bantu pernafasan tambahan pada 

bagian atas insangnya.

Pemeliharaan benih ikan gabus dengan ketinggian tertentu masih terbatas 

informasinya. Penelitian mengenai ikan budidaya yang dipelihara dengan 

menggunakah ketinggian air tertentu terutama untuk budidaya ikan lele telah diteliti 

oleh Witjaksono (2009). Menurut Witjaksono (2009), ketinggian air yang tinggi 

menyebabkan jarak ke permukaan semakin besar sehingga mempengaruhi aktivitas 

ikan lele dalam mengambil oksigen langsung ke udara. Semakin besar jarak yang 

ditempuh untuk mengambil oksigen ke permukaan maka semakin besar pula energi 

yang terpakai sehingga akan berpengaruh terhadap pertumbuhan ikan lele. Oleh 

sebab itu perlu dilakukan penelitian serupa pada ikan gabus untuk mengetahui 

dampak ketinggian air pada media pemeliharaan terhadap kelangsungan hidup dan 

pertumbuhan benih ikan gabus.

minggu.
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B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ketinggian air media budidaya 

yang optimum untuk meningkatkan kelangsungan hidup dan pertumbuhan benih ikan 

gabus.

C. Hipotesis

Diduga perlakuan ketinggian air media 10 cm memberikan nilai 

kelangsungan hidup dan pertumbuhan benih ikan gabus yang terbaik.
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